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Gambar 1.1 Wawancara dengan Dr. Endang Septiningsih, SpKJ, dokter spesialis 

kejiwaan di Rumah Sakit Bhayangkara Semarang, pada 7 Maret 2025. 
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Gambar 1.2 Surat pernyataan telah melakukan penelitian di Rumah Sakit 

Bhayangkara Semarang 
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